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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi kepuasan
pembeli terhadap Kopi Kenangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
regresi logistik biner dengan menggunakan SPSS. Jumlah sampel sebanyak 68 konsumen yang
datang langsung ke Kopi Kenangan, dengan variabel yang digunakan adalah product, packaging,
price, services quality, cleaness/ comfort, waiting time, discount, dan interior/ exterior design.
Pengumpulan sampel dilakukan melalui pengisian form survey yang diisi oleh 68 konsumen
pembeli yang datang langsung ke Kopi Kenangan. Hasil dari survey dituangkan didalam
Microsoft Excel kemudian dilakukan normalisasi data. Untuk data Independent Variable yang
berbentuk Text akan dikonversi menjadi angka biner yang berarti diwakili angka diantara 0
sampai dengan 1, sedangkan untuk Dependent Variable akan dikonversi menjadi 0 dan 1. Data
Independent Variable terdiri dari product, packaging, price, services, cleanness/ comfort, waiting
time, discount, dan interior/ exterior design. Data Dependent Variable-nya adalah Satisfactory.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor yang sangat signifikan mempengaruhi
kepuasan pembeli adalah variabel product, discount, dan interior/exterior design. Variabel
packaging, price, services, cleanness/comfort, dan waiting time tidak signifikan berpengaruh
terhadap kepuasan pembeli di Kopi Kenangan. Dengan akurasi data yaitu sebesar 89,7%. Dari
hasil penilaian dari persamaan tersebut diatas dapat disimpulkan dimana terdapat 59 konsumen
yang memiliki nilai Satisfactory dan 9 konsumen yang tidak memiliki nilai Satisfactory.

Kata Kunci: Kopi Kenangan, Kepuasan Konsumen, Independent Variable, Dependent Variable,
Binary Logistic Regression, Value Proposition.

Abstract
This study aims to analyze various factors that affect buyer satisfaction with Kopi Kenangan. The
method used in this study is the binary logistic regression method using SPSS. The number of
samples was 68 consumers who came directly to Kopi Kenangan, with the variables used being
product, packaging, price, service quality, cleaness/comfort, waiting time, discount, and
interior/exterior design. Sample collection was carried out through filling out a survey form filled
out by 68 buyer consumers who came directly to Kopi Kenangan. The results of the survey are
outlined in Microsoft Excel and then data normalization is carried out. For Independent Variable
data in the form of Text will be converted to binary numbers which means it is represented by
numbers between 0 to 1, while for Dependent Variables it will be converted to 0 and 1.
Independent Variable data consists of product, packaging, price, services, cleanliness/ comfort,
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waiting time, discount, and interior/ exterior design. The Data Dependent Variable is
Satisfactory. From the results of the study, it can be concluded that the factors that affect buyer
satisfaction are the variables of product, discount, and interior/exterior design. The variables of
packaging, price, services, cleanliness/comfort, and waiting time did not significantly affect buyer
satisfaction at Kopi Kenangan. With data accuracy of 89.7%. From the results of the assessment
of the equation above, it can be concluded that there are 59 consumers who have a Satisfactory
value and 9 consumers who do not have a Satisfactory value.

Keywords: Kopi Kenangan, Customer Satisfactory, Independent Variable, Dependent Variable,
Binary Logistic Regression, Value Proposition.

Pendahuluan

Kopi Kenangan adalah salah satu merek kopi yang berkembang pesat di Indonesia
dalam beberapa tahun terakhir (Khoirudin & Bintoro, 2021). Dengan strategi bisnis yang
agresif dan inovatif, Kopi Kenangan berhasil menarik perhatian konsumen dari berbagai
lapisan masyarakat (Fatha, 2017);(Karo & Rozaini, 2023). Bisnis kopi di Indonesia telah
mengalami perubahan signifikan, terutama dengan meningkatnya popularitas kopi
sebagai minuman sehari-hari dan gaya hidup (Alexander & Nadapdap, 2019). Fenomena
ini menciptakan peluang besar bagi pemain industri kopi untuk mengembangkan
bisnisnya. Dalam konteks ini, penting untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan pembeli khususnya konsumen Kopi Kenangan (Maulani &
Wahyuningsih, 2021).

Kopi Kenangan adalah jaringan kopi grab-and-go yang tumbuh paling cepat di
Indonesia sejak didirikan pada tahun 2017 (Zulfahmi & Heikal, 2024). Dengan misi
menyebarkan kecintaan terhadap kopi Indonesia ke seluruh Asia, mereka berhasil
menjual lebih dari 30 juta cangkir kopi pada tahun 2020. Perusahaan ini telah
memperkerjakan lebih dari 5000 karyawan dan mengoperasikan lebih dari 800 gerai di
45 Kkota di Indonesia. Sebagai unicorn F&B pertama di Asia Tenggara, Kopi Kenangan
terus berinovasi dan berkembang, menargetkan ekspansi lebih luas di pasar internasional.
Fokus utama mereka adalah memberikan pengalaman kopi berkualitas dengan harga
terjangkau melalui pendekatan teknologi yang modern dan efisien (Sani, Ustriyana, &
Wijayanti, 2021).

Komitmen Kopi Kenangan terhadap kualitas produk dan layanan pelanggan telah
membuat mereka menjadi salah satu brand kopi terkemuka di Asia Tenggara (Jamil,
2019). Mereka juga menawarkan berbagai produk inovatif seperti Cerita Roti, Chigo, dan
Kenangan Manis, yang semakin memperkaya pilihan konsumen. Melalui strategi
pemasaran yang kuat dan adaptasi cepat terhadap perubahan pasar, Kopi Kenangan
berhasil mempertahankan pertumbuhan yang signifikan bahkan selama masa pandemi
(Manalu, Harianto, Suharno, & Hartoyo, 2020);(Desnky, Syaparuddin, & Aminah, 2018).

Dengan dukungan investasi yang besar, mereka berencana untuk terus
memperluas jangkauan mereka, baik di dalam maupun di luar Indonesia, dengan
membuka lebih banyak gerai dan memperkenalkan lebih banyak produk inovatif yang
memenubhi selera konsumen modern (Hasbullah et al., 2021). Visi mereka adalah menjadi
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merek yang paling dicintai di Asia Tenggara dengan komitmen kuat terhadap kepuasan
pelanggan dan kualitas produk.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan pembeli adalah dengan menggunakan metode regresi
logistik biner. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen yang bersifat biner, dalam hal ini adalah
keputusan pembelian konsumen. Untuk mendapatkan data yang relevan, tim peneliti kami
telah menyusun serangkaian pertanyaan survei yang ditujukan kepada konsumen Kopi
Kenangan. Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang untuk mengungkap berbagai aspek yang
mungkin mempengaruhi keputusan pembelian mereka, seperti demografi, pendapatan,
frekuensi pembelian, penilaian terhadap produk, kemasan, harga, kualitas pelayanan,
kebersihan, waktu tunggu, diskon, dan desain interior serta eksterior gerai.

Pertama-tama, penting untuk memahami profil konsumen yang menjadi target
pasar Kopi Kenangan. Dalam survei kami, pertanyaan mengenai nama, gender, umur,
status menikah, pekerjaan, dan pendapatan bulanan memberikan gambaran mengenai
karakteristik demografi konsumen. Faktor-faktor demografi ini dapat mempengaruhi
preferensi konsumen dalam memilih produk kopi. Misalnya, konsumen yang
berpenghasilan tinggi mungkin lebih cenderung untuk memilih produk kopi premium
dengan harga yang lebih mahal, sedangkan konsumen yang berpenghasilan rendah
mungkin lebih sensitif terhadap harga dan cenderung memilih produk dengan harga yang
lebih terjangkau.

Selain itu, area tempat tinggal konsumen juga dapat mempengaruhi frekuensi
pembelian kopi. Konsumen yang tinggal di area perkotaan dengan akses mudah ke gerai
Kopi Kenangan mungkin lebih sering melakukan pembelian dibandingkan dengan
konsumen yang tinggal di daerah pinggiran atau pedesaan. Frekuensi pembelian ini juga
dipengaruhi oleh seberapa sering konsumen merasa puas dengan produk dan layanan
yang diberikan oleh Kopi Kenangan (Arda, Aulia, & Heikal, 2024).

Penilaian konsumen terhadap produk-produk Kopi Kenangan merupakan faktor
penting lainnya yang dapat mempengaruhi kepuasan pembeli. Dalam survei kami, kami
mengajukan pertanyaan mengenai bagaimana konsumen menilai produk-produk Kopi
Kenangan secara keseluruhan. Penilaian ini mencakup rasa, aroma, dan kualitas bahan
baku yang digunakan. Konsumen yang merasa puas dengan kualitas produk kemungkinan
besar akan melakukan pembelian berulang dan merekomendasikan produk tersebut
kepada orang lain.

Kemasan produk juga memainkan peran penting dalam menarik kepuasan
pembeli. Desain dan bentuk kemasan, seperti cup holder, dapat memberikan pengalaman
visual yang menyenangkan bagi konsumen. Penilaian terhadap kemasan produk dapat
mempengaruhi persepsi konsumen terhadap nilai produk tersebut. Kemasan yang
menarik dan fungsional dapat meningkatkan daya tarik produk dan mendorong konsumen
untuk melakukan pembelian.

Harga merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan dalam keputusan pembelian.
Dalam survei kami, kami menanyakan kepada konsumen bagaimana mereka menilai
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harga produk-produk Kopi Kenangan. Konsumen yang merasa harga produk sesuai
dengan kualitas yang ditawarkan kemungkinan besar akan lebih loyal terhadap merek
tersebut. Sebaliknya, jika konsumen merasa harga terlalu tinggi atau tidak sebanding
dengan kualitas, mereka mungkin akan mencari alternatif lain.

Kualitas pelayanan juga menjadi aspek penting dalam menentukan kepuasan dan
loyalitas konsumen. Survei kami mencakup pertanyaan mengenai bagaimana konsumen
menilai kualitas pelayanan di gerai Kopi Kenangan. Pelayanan yang ramah, cepat, dan
efisien dapat meningkatkan pengalaman konsumen dan mendorong mereka untuk
kembali melakukan pembelian. Sebaliknya, pelayanan yang buruk dapat menurunkan
kepuasan pembeli dan merusak citra merek.

Kebersihan gerai juga merupakan faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian. Konsumen cenderung lebih nyaman dan aman melakukan pembelian di
tempat yang bersih dan terjaga higienisnya. Oleh karena itu, kami menanyakan kepada
konsumen bagaimana mereka menilai kebersihan di gerai Kopi Kenangan. Penilaian ini
penting untuk memastikan bahwa standar kebersihan yang tinggi selalu diterapkan di
setiap gerai.

Waktu tunggu pembelian juga menjadi salah satu faktor yang kami teliti dalam
survei ini. Konsumen yang harus menunggu terlalu lama untuk mendapatkan pesanannya
mungkin merasa tidak puas dan enggan untuk kembali (Marna, Saftari, Jana, & Maxrizal,
2021). Sebaliknya, waktu tunggu yang singkat dapat meningkatkan kepuasan konsumen
dan mendorong mereka untuk melakukan pembelian berulang (Jamiati, Murdiana,
Annisa, Amalia, & Hidayat, 2022).

Pemberian diskon juga dapat menjadi strategi yang efektif untuk menarik
kepuasan pembeli. Dalam survei kami, kami menanyakan kepada konsumen bagaimana
mereka menilai pemberian diskon atas pembelian di Kopi Kenangan. Diskon yang
menarik dapat memberikan insentif tambahan bagi konsumen untuk melakukan
pembelian, terutama bagi mereka yang sensitif terhadap harga (Riyani, Kristianto,
Wulandari, & Heikal, 2024). Terakhir, desain interior dan eksterior gerai Kopi Kenangan
juga dapat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap merek tersebut. Desain yang
menarik dan nyaman dapat menciptakan suasana yang menyenangkan bagi konsumen,
sehingga mereka lebih betah untuk berada di dalam gerai dan melakukan pembelian. Oleh
karena itu, kami menanyakan kepada konsumen bagaimana mereka menilai desain
interior dan eksterior di area Kopi Kenangan.

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai faktor
yang mempengaruhi kepuasan pembeli terhadap Kopi Kenangan. Dengan menggunakan
metode regresi logistik biner, kami berharap dapat menemukan hubungan yang signifikan
antara variabel-variabel yang diteliti dengan keputusan pembelian konsumen. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi manajemen
Kopi Kenangan dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif untuk
meningkatkan kepuasan konsumen.
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Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi logistik biner
dengan menggunakan SPSS. Metode regresi logistik biner digunakan untuk
mengeksplorasi hubungan antara variable respon (Y) yang bersifat biner (dichotomous)
dengan variabel prediktor (X) yang bersifat kategorik atau kontinu. Pengumpulan data
akan melibatkan pemantauan faktor-faktor yang terkait dengan kepuasan pembeli di Kopi
Kenangan. Data ini kemudian akan dianalisis menggunakan metode regresi logistik biner,
yang digunakan untuk mengidentifikasi variabel-variabel kunci yang mempengaruhi
keputusan tersebut.

Logistik Biner digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen kontinu
atau kategoris (X) terhadap variable dependen (Y) yang memiliki nilai dikotomis atau
biner. Dalam regresi logistik biner, variabel respons Y dapat dibagi menjadi dua kategori.
Ketika Y = 1, itu menunjukkan kejadian "sukses," sedangkan Y = 0 menunjukkan kejadian
"gagal."

Regresi logistik biner adalah metode statistik yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara variabel respons (y) yang bersifat biner dan variabel
prediktor (x) yang bersifat kualitatif, atau sebaliknya. Model regresi logistik biner
digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel respons (y) dengan
beberapa variabel independen. Regresi logistik biner sangat cocok untuk masalah
klasifikasi biner yang memiliki dua nilai pada variabel dependen, seperti ya dan tidak atau
0 dan 1.

Regresi Logistik Biner merupakan suatu metode analisis data yang digunakan
untuk mencari hubungan antara variabel terikat (y) yang memiliki kategori biner dengan
variabel bebas (x) yang bersifat polikotomus. Keluaran dari variabel terikat terdiri dari 2
kategori yang biasanya dinotasikan dengan y =1 yang berarti sukses dan y = 0 yang
artinya gagal. Jumlah sampel sebanyak 68 konsumen yang datang langsung ke Kopi
Kenangan, dengan variabel yang digunakan adalah product, packaging, price, services
quality, cleaness/ comfort, waiting time, discount, dan interior/ exterior design.
Persamaan regresi logistik biner yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y = :
— 1+4€ (Bo+81 X1 +89 Xo+. . +8p Xy)

Dimana Y adalah probabilitas kepuasan pembeli, B0 adalah konstanta, 1, B2, ...,
Bn adalah koefisien regresi, dan X1, X2, ..., Xn adalah variabel indenpenden yang diteliti.
Model ini memungkinkan kami untuk mengidentifikasi dan mengukur sejauh mana setiap
variabel independen mempengaruhi kepuasan pembeli.

Hasil dan Pembahasan

Jumlah sampel sebanyak 68 konsumen yang datang langsung ke Kopi Kenangan,
dengan variabel yang digunakan adalah product, packaging, price, services quality,
cleaness/ comfort, waiting time, discount, dan interior/ exterior design. Persamaan regresi
logistik biner yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Variable in the Equation

B S.e Wald df  Sig. Exp (B)
Step 1*  Product 13.385 4.675 8199 1 .004  650400.602
Packaging -1.840 3965 .215 1 .643  .159
Price 3.980 4571 758 1 .384  53.496
Services .692 4490 1137 1 878  1.998
CleannessComfort -4.334 6.064 1137 1 .286  .013
WaitingTime 1.007 5099 .039 1 844  2.736
Discount -6.907 3.153 4799 1 .028 .001
InteriorExteriorDesign ~ 10.664 4.850 4.835 1 .028  42784.913
Constant -5.808 3135 3540 1 .060 .003

a. Variable (S) entered on step 1:Product, Packaging, price, Services, CleannesComfort,
WaitingTime, Discount, InteriorExteriorDesign.

Dari hasil tabel diatas jika signifikan bernilai <0,05 maka variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap kinerja (YY), sehingga dapat disimpulkan: a) Variabel
Packaging (0,643), Price (0,384), Services (0,878), Cleanness/Comfort (0,286), dan
Waiting Time (0,844) tidak signifikan mempengaruhi kepuasan pembeli (). b) Variabel
Product (0,004), Discount (0,028), dan Interior/Exterior Design (0,028) mempengaruhi
signifikan terhadap kepuasan pembeli ().

Dari hasil analisa diatas terdapat tiga (3) variabel yang signifikan mempengaruhi
kepuasan pembeli terhadap Kopi Kenangan yaitu variabel Product, Discount, dan
Interior/Exterior Design. Variabel yang signifikan dilakukan analisa kedua dengan cara
diolah kembali dengan menggunakan SPSS, untuk variabel yang tidak signifikan
dikeluarkan atau tidak diolah Kembali untuk dilakukan analisa kedua. Adapun dari hasil
analisa kedua tersebut sebagai berikut:

Tabel 2. Variables in the Equation

B S.E. Wald df _ Sig. Exp (B)
Step 1*  Product 12.151 3612 11320 1 <.001 189362.609
Discount -5211 2556 4.156 1 .041 .005
interiorExteriorDesign  6.614 2.649 6.233 1 .013 745.360
Constant -4.715 1858 6.442 1 011 .009

a. Variable (S) entered in the Equation

Variabel product, discount, dan interior/exterior design memiliki nilai signifikan
yang kurang dari 0,05 sehingga bisa digunakan untuk memprediksi kepuasan pembeli
yang datang langsung di Kopi Kenangan. Dengan menggunakan rumus regresi untuk
kepuasan pembeli sebagai berikut:

1
Y= 1+exp(-C+ﬂ1XI+/f2X2+n
Y= 1

14 exp (- (4715 +6,614*X1 +
-5,211*X2 + 12,151*X3 )

Cut off untuk variabel dependent (Y) tersebut adalah 0,5 dimaksudkan apabila
konsumen yang memiliki nilai Y > 0,5 maka akan dikatakan konsumen memberikan
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ulasan positif atau memiliki kepuasan atas Kopi Kenangan, dan apabila Y < 0,5 maka
akan dikatakan konsumen tidak memberikan ulasan positif atau tidak memiliki kepuasan
atas Kopi Kenangan. Dari 68 konsumen di Kopi Kenangan diatas dan dari perhitungan
regresi diketahui hasil prediksi sebanyak 59 konsumen memberikan ulasan positif dan
sebanyak 9 konsumen tidak memberikan ulasan positif.

Tabel 3. Classification Table

Predicted
Satisfactory  Percentage Correct
Observed .00 1.00
Step1  Satisfactory .00 7 5 58.3
1.00 2 54 96.4
Overal Percentage 89.7

a. The cut Value is .500

Berdasarkan Tabel Klasifikasi, dapat dilihat bahwa konsumen yang tidak
memberikan nilai Satisfactory berdasarkan Observasi dan Prediksi sebanyak 7 konsumen,
sedangkan yang memberikan nilai Satisfactory sesuai Observasi dan Prediksi sebanyak
54 konsumen, sisanya sebanyak 5 dan 2 konsumen berbeda antara Observasi dan Prediksi,
sehingga didapatkan akurasi dari model regresi yang dihasilkan dengan rata-rata akurasi
sebesar 89,7%.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang sangat signifikan
mempengaruhi kepuasan pembeli adalah variabel product, discount, dan interior/exterior
design. Variabel packaging, price, services, cleanness/comfort, dan_waiting time tidak
signifikan berpengaruh terhadap kepuasan pembeli di Kopi Kenangan. Dengan akurasi
data yaitu sebesar 89,7%. Dari hasil penilaian dari persamaan tersebut diatas dapat
disimpulkan dimana terdapat 59 konsumen yang memiliki nilai Satisfactory dan 9
konsumen yang tidak memiliki nilai Satisfactory.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan pembeli di Kopi Kenangan menggunakan regresi logistik biner, terdapat
temuan bahwa variabel product, discount, dan interior/exterior design memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan pembeli. Untuk dapat terus meningkatkan kepuasan
konsumen yang datang langsung untuk melakukan pembelian di Kopi Kenangan,
sebaiknya dibuat variasi baru atas produk makanan atau minuman di Kopi Kenangan,
memberikan dan mengkampanyekan informasi diskon yang lebih rutin, serta melakukan
perbaikan pada desain interior beserta eksterior di area Kopi Kenangan.
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